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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan tentang implementasi HOTS dalam proses pembelajaran  terhadap 

hasil belajar siswa pada pembelajaran MIPA; dan 2) menjabarkan faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengimplementasian HOTS pada pembelajaran MIPA. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

Systematic Literature Review atau  kajian literatur yang memfokuskan  pada proses mengkaji dan menganalisis secara 

menyeluruh terhadap beberapa literatur yang sesuai dengan topik penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

: 1) penerapan HOTS dalam proses pembelajaran MIPA terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Efektivitas ini terlihat dari perubahan aspek kognitif siswa, di mana pada pembelajaran konvensional mereka 

cenderung menggunakan pemikiran tingkat rendah (LOTS), sementara dengan penerapan HOTS, mereka mulai 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, kreatif, dan evaluatif. Ketiga aspek 

tersebut membekali siswa dengan pola pikir yang lebih matang, memungkinkan mereka menghadapi serta 

menyelesaikan berbagai permasalahan dalam berbagai situasi; dan 2) faktor pendukung implementasi HOTS 

diantaranya adalah kompetensi guru, sarana dan prasarana, manajemen kelas dan perencanaan pembelajaran. 

Sedangkan faktor penghambatnya implementasi HOTS adalah kualifikasi pendidikan guru yang kurang memadai dan 

tingkat pemahaman guru yang relatif rendah mengenai HOTS. 

Kata kunci: HOTS, Hasil belajar, Kajian Literatur. 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to: 1) describe the implementation of HOTS in the learning process on student learning outcomes 

in Mathematics and Natural Sciences learning; and 2) describe the supporting and inhibiting factors in implementing 

HOTS in Mathematics and Natural Sciences learning. The method used in this research is the Systematic Literature 

Review method or literature study which focuses on the process of reviewing and analyzing thoroughly several pieces 

of literature that are appropriate to the research topic. The results of this research show that: 1) the application of 

HOTS in the Mathematics and Natural Sciences learning process has proven to be effective in improving student 

learning outcomes. This effectiveness can be seen from changes in students' cognitive aspects, where in conventional 

learning they tend to use low-level thinking (LOTS), while with the implementation of HOTS, they begin to develop 

high-level thinking abilities, such as critical, creative and evaluative thinking. These three aspects equip students with 

a more mature mindset, enabling them to face and solve various problems in various situations; and 2) supporting 

factors for HOTS implementation include teacher competency, facilities and infrastructure, classroom management 

and learning planning. Meanwhile, the inhibiting factors in implementing HOTS are inadequate teacher education 

qualifications and a relatively low level of teacher understanding regarding HOTS. 

Keywords: HOTS, learning outcomes, literature review. 

 

 

PENDAHULUAN 

Di e$ra So $cie$ty 5.0 saat ini, pe$rsaingan me$ngharuskan adanya siste$m pe$mbe$lajaran be$rkualitas yang 

dile$ngkapi de$ngan fasilitas yang me$madai, agar siswa dapat me$nge$mbangkan po$te$nsinya se$bagai be$kal untuk 

me$nghadapi tantangan di masa de$pan. Dunia pe$ndidikan dihadapkan pada tantangan untuk me$mpe$rsiapkan ge$ne$rasi 

muda de$ngan ke$te$rampilan yang tidak hanya me$ngandalkan hafalan atau pe$nge$tahuan dasar. Pe$ndidikan yang 

me$rupakan pro$se$s untuk me$mbimbing siswa agar dapat be$rpikir de$ngan baik.Salah satu ke$te $rampilan yang se$makin 
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dianggap pe$nting dalam pe$ndidikan adalah Highe$r O$rde$r Thinking Skills (HO$TS), yaitu ke$mampuan be$rpikir tingkat 

tinggi yang me$ncakup analisis, e$valuasi, sinte$sis, dan kre $ativitas. Siswa harus difo $kuskan pada pe$nge$mbangan 

ke$te$rampilan be$rpikir, se$pe$rti be$rpikir kritis, kre$atif, dan ke$mampuan me$me$cahkan masalah, yang me$rupakan 

bagian dari be$rpikir tingkat tinggi (HO$TS). HO$TS sangat dibutuhkan dalam e$ra glo$balisasi saat ini. Siswa 

tidak lagi hanya dibe$ritahu, te$tapi me$re$ka diajak untuk me$ncari tahu se$ndiri. Pro$se$s pe $ncarian ini me$me$rlukan 

ke$mampuan be$rpikir kritis dan kre$atif. Pe$mikiran se$pe$rti ini me$nuntut siswa untuk diarahkan mulai dari tahap 

me$ngingat, me$mahami, hingga me$me$cahkan masalah yang le$bih ko$mple$ks. De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan 

bahwa ke$mampuan be$rpikir tingkat tinggi (HO$TS) adalah aspe$k yang sangat pe$nting dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran dan 

pe$ngajaran [1]. 

HO$TS sangat pe$nting kare$na me$mbe$rikan dasar bagi siswa untuk be$rpikir se$cara kritis, kre$atif, se$rta mampu 

me$nye$le$saikan masalah de$ngan cara yang le$bih e$fisie$n dan te$ro$rganisir.Tingkatan be$rpikir te$rbagi me$njadi dua 

kate$go$ri, yaitu be$rpikir tingkat re$ndah dan tingkat tinggi. Ke$te$rampilan be$rpikir tingkat re$ndah (Lo$we$r O$rde$r Thinking 

Skills) me$ncakup ke$mampuan untuk me$ngingat, me$mahami, dan me$ne$rapkan, se$me$ntara ke$te$rampilan be$rpikir 

tingkat tinggi (Highe$r O$rde$r Thinking Skills) me$ncakup ke$mampuan untuk me$nganalisis, me$nge$valuasi, dan 

me$nciptakan [2].HO$TS me$rupakan suatu ke$trampilan be$rpikir tingkat tinggi yang me$me$rlukan pro$se$s be$rpikir 

ko$mple$k dalam me$nguraiakan mate$ri, me$mbuat ke$simpulan, me$mbangun re$pre$se$ntasi, me$nganalisis dan me$mbangun 

hubungan de$ngan me$libatkan aktivitas me$ntal yang paling dasar [3]. Pe$mbe$lajaran be$rbasis HO$TS me$rupakan suatu 

pro$gram yang dicanangkan o$le$h Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan Ke$budayaan (Ke$me$ndikbud) yang pada tahun 2018 

te$lah te$rinte$grasi pe$nguatan pe$ndidikan karakte$r (PPK) dan pe$mbe$lajaran be$ro$rie$ntasi pada ke$te$rampilan be$rpikir 

tingkat tinggi atau highe$r o $rde$r thinking skill (HO$TS). Siswa dilatih untuk me$nye$le$saikan suatu pe$rmasalahan de$ngan 

me$nye$rtakan ke$simpulan.  

Salah satu so $lusi untuk me$ngatasi pe$rmasalahan ini adalah de$ngan me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rbasis HO$TS 

(Highe$r O$rde$r Thinking Skills), yaitu pro$se$s be$rpikir tingkat tinggi yang be$rtujuan untuk me$ningkatkan kualitas 

pe$mbe$lajaran dan me$nge$mbangkan po$te$nsi siswa me$njadi individu yang le$bih kritis. Tujuannya adalah untuk 

me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir di tingkat yang le$bih tinggi, te$rutama dalam hal be$rpikir kritis te$rhadap info$rmasi 

yang dite$rima dan be$rpikir kre$atif dalam me$me$cahkan masalah. De$ngan pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran MIPA be$rbasis 

HO$TS, diharapkan siswa dapat te$rbiasa dalam me$nye$le$saikan masalah yang dihadapi dan me$ne$mukan so$lusi te$rbaik 

be$rdasarkan pe$nge$tahuan yang dimiliki. Dalam pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran HO$TS (Highe$r O$rde$r Thinking Skills), 

te$rdapat tiga aspe$k utama yang dite$rapkan, yaitu me$nganalisis info $rmasi se$cara kritis, me $nge$mbangkan kre$ativitas 

siswa, dan me$ningkatkan ke$mampuan siswa dalam me$me$cahkan masalah [2]. Sudah banyak pe$ne$litian me$nge$nai 

HO$TS diantaranya se$pe$rti pe$ne$litian Acar & Aybars (2019) yang me$nyatakan bahwa pe$mbe$lajaran be$rbasis inkuiri 

dapat me$nge$mbangkan ke$te$rampilan HO$TS (Highte$r O$rde$r Thinking Skill) [4]. Hal te$rse$but didukung o$le$h pe$ne$litian 

E $fe$ndi e$t al. (2021) yang me$nye$butkan bahwa HO$TS dapat ditingkat me$nggunakan mo$de$l pe$mbe$lajaran pro$ble$m 

base$d le$arning de$ngan disco$ve$ry le$arning [5]. Adapun be$rdasarkan uji T dipe$ro $le$h nilai thitung se$be$sar -3,6 le$bih ke$cil 

dari t-tabe$l yang me$nunjukkan bahwa ke$mampuan be$rpikir tingkat tinggi (HO$TS) dapat ditingkatkan me$nggunakan 

pe$mbe$lajaran pro$ble$m base$d le$arning de$ngan disco$ve$ry le$arning. 

Hasil be$lajar me$njadi acuan se$bagai indikato$r dasar sukse$s dan tidaknya siswa dalam be$lajar di se$ko$lah. 

Be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lumnya me$ne$liti hasil be$lajar siswa dikaitkan de$ngan HO$TS yaitu pe$ne$litian o$le$h Abdul 

Hakim Ma’ruf1, Mo$hamad Syafi’i, dan Arie$ Purwa Kusuma (2019)  me$nghasilkan bahwa adanya pe$ngaruh yang 

signifikan antara mo$tivasi be $lajar siswa pada pe$mbe$lajaran mate$matika de$ngan mo$de$l Mind Mapping be$rbantuan so$al 

HO$TS te$rhadap hasil be$lajar mate$matika siswa [6]. Hasil pe$ne$litian o $le$h E$ Umiati1, a, TI Hartini, dan FCA Burhe$ndi 

(2019) bahwa de$ngan me$nggunakan me$to $de$ quantum le$arning dan me$to$de$ pro $ble$m so $lving me$mbe$rikan pe$rbe$daan 

hasil te$s HO$TS yang dapat me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap hasil be$lajar, dimana de$ngan me$nggunakan me$to $de$ 

pro $ble$m so $lving be$rpe$ngaruh te$rhadap hasil be$lajar siswa daripada me$nggunakan me$to $de$ quantum le$arning [7]. 

Pe$ne$litian o $le$h Riqi 

Cahyawati & Muhamad Sho$le$h (2020), didapatkan hasil bahwa Highe$r O$rde$r Thinking Skills (HO$TS) dan 

manaje$me$n ke$las se$cara simultan be$rpe$ngaruh te$rhadap hasil be$lajar siswa di SMP [8]. Be$gitu juga de$ngan pe$ne$litian 

o $le$h Agata Rio $ Pratama, Maria Ulfah, dan Nanik Widayati (2023) bahwa LKPD be$rbasis HO$TS te$rbukti dapat 

me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir kritis, be$rpikir kre$atif, dan hasil be$lajar siswa [9].Pe$ne$litian o $le$h Safri Daryanti, 

Indra Sakti, dan De$dy Hamdani (2019) me$nghasilkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh pe$mbe$lajaran mo$de$l Pro $ble$m So $lving 

be$ro$rie$ntasi HO$TS te$rhadap hasil be$lajar fisika dan me$ningkatkan ke$mampuan pe$me$cahan masalah siswa [10]. Dan 

juga pe$ne$litian o$le$h Ririn Handayani dan Sigit Priatmo$ko$ (2013) bahwa pe$nggunaan pe$mbe$lajaran pro$ble$m so $lving 

be$ro$rie$ntasi HO$TS be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap hasil be$lajar kimia siswa [11]. 

Jika dilihat dari Sko $r PISA Indo$ne$sia pada tahun 2022 adalah: Mate$matika: 366, Me$mbaca: 359, Sains: 383. 

Sko $r PISA Indo$ne$sia ini masih di bawah rata-rata ne$gara O$E $CD. Namun, pe$ringkat pe$ndidikan Indo$ne$sia me$ngalami 

pe$ningkatan dibandingkan tahun se$be$lumnya. Indo$ne$sia be$rada di pe$ringkat 69 dari 80 ne$gara yang me$ngikuti PISA 

2022. Be$gitu juga jikame$lihat re$alita yang te$rjadi, Se$lama ini pro$se$s pe$mbe$lajaran masih te$rlalu mo $no$to $n se$hingga 

ke$mampuan be$rpikir pe$se$rta didik kurang dike$mbangkan. Pro $se$s pe$mbe$lajaran ce$nde$rung be$rpusat ke$pada guru 

(Te$ache$r Ce$nte$re$d) de$ngan me$to $de$ yang kurang me$libatkan pe$se$rta didik untuk be$rinte$rasi dan be$rpikir se$cara kritis. 

Pe$se$rta didik le$bih pasif dan me$ne$rima apapun yang disampaikan guru tanpa harus me$mbe$bani me$re$ka untuk be$rpikir 
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ke$ras. Padahal tuntutan dunia se$karang adalah pe$se$rta didik mampu me$nye$le$saikan pe$rmasalahan pe$mbe$lajaran yang 

dikaitkan de$ngan pe$rmasalahan dalam ke$hidupan se$hari-hari atau yang dike$nal de$ngan HO $TS. Pro $se$s pe$mbe$lajaran 

de$ngan cara HO$TS anak akan be$rfikir se$cara makro$, se$cara siste$matis dan mampu me$nge$mbangkan daya fikir dan 

nalar se$hingga siswa akan be$rke$mbang po$la be$rfikirnya. Ke$te$rampilan be$rfikir tingkat tinggi ini diharapkan dapat 

me$mbe$kali siswa agar me$miliki se$jumlah ko$mpe$te$nsi yang dibutuhkan pada abad ke$-21 untuk me$nggapai SDM 

unggul [12]. Ko$nse$p Highe $r O$rde$r Thinking Skills (HO$TS) dinilai mampu me$mbe$rikan nilai po$sitif te$rhadap 

ke$be$rlangsungan pro$se$s be$lajar dan pe$ncapaian pre$stasimaupun hasil be$lajar yang dipe$ro$le$h siswa.  

Be$rdasarkan uraian diatas, maka pe$ne$rapan HO$TS pe$nting untuk dite$laah se$cara luas dan me$nye$luruh 

me$ngingat pe$ngaruhyang dihasilkan cukup be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rke$mbangan ko$gnitif siswa yang me$ngarah pada 

ke$mampuan be$rpikir se$cara kritis, kre$atif, dan e$valuatif se$bagai dasar untuk me$nghadapi tantangan dan pro$ble$matika 

di e$ra So$cie$ty 5.0 se$pe$rti saat ini.  

 

METODE 

Me$to $de$ pe$ne$litian dalam pe$nulisan jurnal ini adalah syste$matic lite$rature$ re$vie $w. syste$matic lite$rature $ 

re$vie$wadalah pro $se$s te$rstruktur, te$ro$rganisir dan transparan untuk me$ngide$ntifikasi, me$milih, dan me$nilai se$cara kritis 

studi pe$ne$litian yang re$le$van untuk me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian te$rte$ntu. Tinjauan siste$matis me$ne$rapkan krite$ria 

yang te$lah dite$ntukan se$be$lumnya untuk me$milih studi, me$nilai kualitasnya, dan me$nsinte$sis te$muannya.  

Tinjauan siste$matis se$ring kali me$ngikuti pe$do $man khusus se$pe$rti Pre$fe$rre$d Re$po $rting Ite$ms fo $r Syste$matic 

Re$vie$ws and Me$ta-Analyse$s (PRISMA) [13]. Pe$do$man ini me$mastikan bahwa tinjauan dilakukan se$cara ke$tat dan 

dilapo$rkan de$ngan je$las. Hal ini me$mfasilitasi re$plikasi te$muan dan pe$nilaian ke$simpulan; Me$skipun fo$kus utama 

PRISMA adalah pe$ne$litian kuantitatif, PRISMA juga me$miliki pe$rluasan se$pe$rti PRISMA-ScR yang dapat dite$rapkan 

pada pe$ne$litian kualitatif. 

Sumbe$r utama pe$ne $litian ini adalah 10 lite$ratur yang dipe$ro $le$h dari e$le$ctro $nic base$d yang te$rinde$ks sinta, 

se$pe$rti Go $o$gle$ Scho$lar, Dire $ct o $f O$pe$n Acce$ss Jo $urnals (DO$AJ), dan Re$se$arch Gate$ yang te$lah me$me$nuhi krite$ria. 

Tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam pe$ne$litian syste$matic lite$rature$ re$vie$w me$liputi: 

A. Menentukan research question  

Pada tahap ini, pe$ne$liti akan me$rumuskan dan me$ne$ntukan rumusan masalah yang se$suai de$ngan to$pik pe$ne$litian. 

Rumusan masalah ini akan me$ngacu pada latar be$lakang masalah yang akan dite$liti. Be$rikut ini adalah pe$rtanyaan 

pe$ne$litian. 

1. RQ1: Bagaimana pe $ne$rapan HO$TS te$rhadap hasil be$lajar siswa pada pe$mbe$lajaran MIPA? 

2. RQ2: Apa sajakah fakto$r pe$ndukung dan pe$nghambat dalam me$ne$rapkan HO$TS pada Pe$mbe$lajaran MIPA? 

 

B. Proses pencarian literatur 

Tahap pe$ncarian, juga dike$nal se$bagai pro $se$s pe$ncarian, me$ncakup me$ncari dan me$mpe$lajari lite$ratur dari 

be$rbagai sumbe$r e$le$ktro$nik yang te$rinde$ks sinta, se$pe$rti Po $rtal Garuda, Dire$ct o $f O$pe$n Acce$ss Jo $urnals (DO$AJ), 

dan Go$o $gle$ Scho $lar. Pe$ne$liti me$nilai ke$tiga data dasar ini yang dapat dijadikan se$bagai sumbe$r yang akurat untuk 

me$ne$ntukan jawaban atas re$se$arch que$stio $n. 

 

C. Inclusion and Exclusion Criteria 

Pada tahapan ini pe$ne$liti me$ne$ntukan be$be$rapa krite$ria untuk lite$ratur yang dijadikan se$bagai sumbe$r acuan dan 

dinilai re$le$van de$ngan to$pik pe$ne$litian, diantaranya: 

1. Lite$ratur be$rbe$ntuk jurnal dan co $nfe$re$nce$ de$ngan sifat full te$xt. 

2. Batas waktu publikasi minimal 5 tahun te$rakhir de$ngan re$ntang waktu dari tahun 2019 - 2024. 

3. Lite$ratur yang me$mbahas te$ntang highe$r o$rde$r thinking skills (HO$TS) dan hasil be$lajar siswa pada 

pe$mbe$lajaran MIPA. 

 

D. Kualitas Penilaian 

Pada tahap ini, lite$ratur yang te$lah diide$ntifikasi se$bagai sumbe$r acuan dan dinilai te$rkait de$ngan to$pik pe$ne$litian 

akan diide$ntifikasi de$ngan me$nggunakan krite$ria inklusi dan e$kslusi yang te$lah dije$laskan se$be$lumnya. 

Pe$rtanyaan ini dibuat untuk me$nge$valuasi ke$layakan lite $ratur yang te$lah dipilih. Pe$rtanyaan dipilih se$suai de$ngan 

standar inklusi dan e$kslusi, yaitu: 

1. QA1 : Apakah lite$ratur yang digunakan be$rbe$ntuk jurnal dan co$nfe$re$nce$ yang disajikan full te$xt? 

2. QA2 : Apakah lite$ratur yang digunakan se$bagai sumbe$r data dite$rbitkan dalam kurun waktu 5 tahun te$rakhir 

(2019-2024)?

 

3. QA3 : Apakah lite$ratur te$rse$but me$mbahas dan me$ngkaji te$ntang Highe$r O$rde$r Thinking Skills (HO$TS) dan 

hasil be$lajar pada pe$mbe$lajaran MIPA? 
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Se$te$lah pro$se$s ide$ntifikasi se$le$sai, lite$ratur yang dipe$ro $le$h akan dibe$rikan pe$nje$lasan yang se$suai de$ngan 

pe$rtanyaan kualitas di atas. Jawaban “ya” untuk lite$ratur yang se$suai kualitas pe$nilaian dan jawaban “tidak” untuk 

lite$ratur yang tidak se$suai kualitas pe$ne$litian. 

 

 

 

E. Proses Analisis Data 

Tahapan ini me$ngacu pada pro$se$s analisis dan pe$njabaran hasil te$muan yang dipe$ro$le$h dari lite$ratur-lite$ratur yang 

te$rpilih. Hasil te$muan te$rse$but disajikan dalam be$ntuk ke$simpulan yang dijadikan se$bagai dasar untuk 

me$me$cahkan masalah dan me$njawab re$se$arch que$stio $n yang te$lah dite$ntukan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Proses Pencarian (SearchProcess) dan Inclusionand Exclusion Criteria 

Pada tahap awal, pro$se$s pe$ncarian me$nghasilkan 67 lite$ratur yang be$lum me$me$nuhi krite$ria inklusi. Lite$ratur 

yang dipe$ro$le$h ke$mudian disaring me$lalui be$be$rapa tahap untuk me$ne$ntukan re$le$vansinya de$ngan to$pik 

pe$ne$litian. Se$te$lah pro $se$s pe$nyaringan, dipe$ro$le$h 10 lite$ratur yang se$suai, te$rdiri dari Go $o$gle$ Scho$lar (n=6), 

Dire$cto $ry o $f O$pe$n Acce$ss Jo $urnals (DO$AJ) (n=1), dan Re$se$archgate$  (n=3). Pe$milihan lite$ratur ini didasarkan 

pada krite$ria yang te$lah dite$tapkan, yaitu: (1) be$rupa jurnal atau pro$siding ko$nfe$re$nsi de$ngan akse$s full te$xt; (2) 

dipublikasikan dalam kurun waktu minimal lima tahun te$rakhir (2019-2024); (3) me$mbahas ke$te$rampilan 

be$rpikir tingkat tinggi (HO$TS) se$rta hasil be$lajar siswa pada pe$mbe$lajaran MIPA; dan (4) ditulis dalam bahasa 

Indo$ne$sia. Data yang te$lah dikumpulkan se$lanjutnya diklasifikasikan be$rdasarkan je$nis jurnal dan disajikan 

dalam Tabe$l 1 agar le$bih mudah dipahami o$le$h pe$mbaca. 

Tabe$l1.Klasifikasi Lite$ratur Te$rpilih be$rdasarkan Je$nis Jurnal 

No$ Je$nisJurnal Tahun Sumbe$r Jumlah 

1 Jurnal Ilmiah Pe$ndidikan Dasar, Vo$l 8 No $.2 hal: 

3197-3208  

2023 Go$o$gle$ 

Scho$lar 

1 

2 Jurnal Akade$mik Pe$ndidikan Mate$matika, Vo$l 7 No $. 

1  hal: 72-80. 

2021 Go$o$gle$ 

Scho$lar 

1 

3 Jurnal Kumparan Fisika 2.2 Agustus hal: 65-72. 2019 DO$AJ 1 

4 Jurnal Inspirasi Manaje$me$n Pe$ndidikan vo$l 8.No $. 02 

hal: 100-107. 

2020 Go$o$gle$ 

Scho$lar 

1 

5 Almufi Jurnal Pe$ndidikan (AJP), Vo$l 1 No $. 3, 

Hal:125-132 

2021 Go$o$gle$ 

Scho$lar 

1 

6 Jurnal THE $O$RE $MS (The$ O$riginal Re$se$arch o $f 

Mathe$matics) Vo $l. 5 No$.1, Juli. hal. 25-31 

2020 Re$se$ah

gate$ 

1 

7 Jurnal Pe$ndidikan Mate$matika vo$l 8.No $. 3 Hal: 

503-514. 

2019 Go$o$gle$ 

Scho$lar 

1 

8 Jurnal lite $rasi Pe$ndidikan dasar. Vo$l 4 No $. 1. 

Ha:85-91 

2023 Go$o$gle$ 

Scho$lar 

1 

9 Quagga: Jurnal Pe$ndidikan dan Bio$lo $gi. Vo$lume$ 

12, No$mo $r 2,hal: 170-175 

2020 Re$se$ar

chgate$ 

1 

10 Jurnal Basice$du. Vo$lume$ 6 No $mo $r 3Tahun 

Halaman3699 -3712 

2022 Re$se$ar

chgate$ 

1 

To$tal 10 

B. Hasil Kualitas Penilaian (Quality Assesment) 

Be$rikut ini me$rupakan hasil dari quality asse$ssme$nt yang disajikan dalam Tabe$l 2. 

Tabe$l 2. Kualitas Pe$nilaian 

No$ Pe$nulisdanTahun QA1 QA2 QA3 Hasil 

1 Salsa Dilah (2023) Y Y Y Dite$rima 

2 Rasmuin dan Salmin Syah (2021) Y Y Y Dite$rima 
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3 Daryanti, Safri, Indra Sakti, dan  De$dy 

Hamdani (2019) 

Y Y Y Dite$rima 

4 Cahyawati, Riqi, and Muhamad Sho$le $h 

(2020) 

Y Y Y Dite$rima 

5 Ye$ni Me$lylani (2021) Y Y Y Dite$rima 

6 Iwan Kurniawan (2020) Y Y Y Dite$rima 

7 Abdul Hakim Ma’ruf1, Mo$hamad 

Syafi’i, dan Arie$ Purwa Kusuma (2019) 

Y Y Y Dite$rima 

8 Yo $se$f Firman Narut1, Yuliana Wahyu 

(2023) 

Y Y Y Dite$rima 

9 Arro$fa Ace$sta (2020) Y Y Y Dite$rima 

10 Dian Nur Indah Sari1, Aris Singgih 

Budiarso $, Sri Wahyuni (2022) 

Y Y Y Dite$rima 

Ke$te$rangan: 

• Ya (Y) untuk kate$go$ri lite$ratur yang digunakan dan re$le$van de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan. Data 

te$rse$but dipilih se$bagai sumbe$r utama kare$na me$miliki to $pik pe$ne$litian yang saling be$rkaitan, 

me$mbahas dan me$ngkaji me$nge$nai HO$TS dan hasil be$lajar se$rta dianggap me$miliki info$rmasi yang 

cukup luas. 

• Tidak (T) untuk kate$go$ri lite$ratur yang tidak digunakan dalam pro$se$s pe$ne$litian se$bab tidak re$le$van 

de$ngan to$pik pe$ne$litian yang se$dang dite$liti dan dinilai kurang me$madai me $nge$nai info $rmasi yang 

disajikan. 

 

C. Hasil Analisis Data (Data Analysis) 

Tahapan ini akan me$njabarkan se$kaligus me$njawab re$se$arch que$stio $n yang te$lah dite$ntukan se$be$lumnya. 

1. RQ1: Bagaimana pe$ne$rapan Highe$r O$rde$r Thinking Skills (HO$TS) te$rhadap hasil be$lajar siswa pada 

pe$mbe$lajaran MIPA? 

Be$rdasarkan hasil analisis data pada 10 lite$ratur yang te$lah me$me$nuhi krite$ria inklusi dan me$lalui tahap 

quality asse$sme$nt dapat ditarik ke$simpulan bahwa 9 dari 10 hasil lite$ratur atau se$be$sar 90% me$nunjukkan jika 

pe$ne$rapan HO$TS dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran e$fe$ktif dan be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap hasil be$lajar siswa 

se$cara signifikan dibandingkan de$ngan pe$mbe$lajaran ko$nve$nsio $nal. Hal ini ditunjukkan pada Tabe$l 3 

Tabe$l 3.  Pe$rse$ntase $ Hasil Lite$ratur 

No$ Pe$nulis/Tahun Judul Hasil Pe$rse$ntase$ 

1 Salsa Dilah 

(2023) [2] 

Pe$ran Pe$mbe$lajaran IPA Be$rbasis Highe$r 

O$rde$r Thinking Skills (HO$TS) DI SD Ke$las 

Tinggi E$ra So $cie$ty 5.0 

E$fe$ktif 10% 

2 Rasmuin dan 

Salmin Syah 

(2021) [1] 

Pe$ngaruh Me$to $de$ Pe$mbe $lajaran Pro$ble$m 

So $lving Te$rhadap Highe$r O$rde$r Thingking 

Skill (HO$TS) pada Siswa SMP 

E$fe$ktif 10% 

3 Daryanti, Safri, 

Indra Sakti, dan  

De$dy Hamdani 

(2019) [10] 

Pe$ngaruh pe$mbe$lajaran mo$de$l pro$ble$m 

so $lving be$ro$rie$ntasi highe $r o$rde$r thinking 

skills te$rhadap hasil be$lajar fisika dan 

ke$mampuan pe$me$cahan masalah. 

E$fe$ktif 10% 

4 Cahyawati, Riqi, 

and Muhamad 

Sho $le$h (2020) [8] 

Pe$ngaruh highe$r o$rde$r thinking skills 

(HO$TS) dan manaje$me$n ke$las te$rhadap 

hasil be$lajar siswa di smp ne$ge$ri 28 

surabaya 

E$fe$ktif 10% 

5 Ye$ni Me$lylani 

(2021) [14] 

Pe$ngaruh Pe$ne$rapan Mo$de$l Pe$mbe$lajaran 

Disco $ve$ry Le$arning 

Be$rbasis HO$TS Te$rhadap Hasil Be$lajar 

Afe$ktif Pada Mata Pe$lajaran 

IPA Siswa Ke$las V SDN 171 Se$luma 

E$fe$ktif 10% 
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6 Iwan Kurniawan 

(2020) [15] 

Pe$nggunaan mo$de$l pe$mbe$lajaran disco$ve$ry 

le$arning be$ro$rie$ntasi ho $ts (highe$r o $rde$r 

thinking skill) se$bagai upaya me$ningkatkan 

hasil be$lajar siswa 

Tidak E$fe$ktif 0% 

7 Abdul Hakim 

Ma’ruf1, 

Mo $hamad 

Syafi’i, dan Arie$ 

Purwa Kusuma 

(2019) [12] 

Pe$ngaruh Mo$de$l Pe$mbe$lajaran Mind 

Mapping Be$rbasis 

HO$TS te$rhadap Mo$tivasi dan Hasil 

Be$lajar Siswa 

E$fe$ktif 10% 

8 Yo $se$f Firman 

Narut, Yuliana 

Wahyu (2023) 

[16] 

Pe$mbe$lajaran ipa be$ro$rie$ntasi highe$r o$rde$r 

thinking skills (ho$ts) di se $ko$lah dasar 

E$fe$ktif 10% 

9 Arro$fa Ace$sta 

(2020) [17] 

Analisis Ke$mampuan Highe$r O$rde$r 

Thingking Skills (HO$TS) Siswa Mate$ri 

IPA Di Se$ko $lah Dasar 

E$fe$ktif 10% 

10 Dian Nur Indah 

Sari1, Aris 

Singgih Budiarso$, 

Sri Wahyuni 

(2022) [18] 

Pe$nge$mbangan E$-LKPD Be$rbasis 

Pro $ble$m Base$d Le$arning (PBL) untuk 

Me$ningkatkan Ke$mampuan Highe$r O$rde$r 

Tingking Skill (HO$TS) pada Pe$mbe$lajaran 

IPA 

E$fe$ktif 10% 

To$tal 90% 

 

 

Be$rdasarkan hasil analisis te$rhadap 10 lite$ratur yang ditinjau, pe$ne$rapan Highe$r O$rde$r Thinking Skills 

(HO$TS) dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran MIPA te$rbukti e$fe$ktif dalam me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. E $fe$ktivitas ini 

te$rlihat dari pe$rubahan aspe$k ko$gnitif siswa, di mana pada pe$mbe$lajaran ko$nve$nsio $nal me$re$ka ce$nde$rung 

me$nggunakan pe$mikiran tingkat re$ndah (LO$TS), se $me$ntara de$ngan pe$ne$rapan HO$TS, me$re$ka mulai 

me$nge$mbangkan ke$mampuan be$rpikir tingkat tinggi, se$pe$rti be$rpikir kritis, kre$atif, dan e$valuatif. Ke$tiga aspe$k 

te$rse$but me$mbe$kali siswa de$ngan po$la pikir yang le$bih matang, me$mungkinkan me$re$ka me$nghadapi se$rta 

me$nye$le$saikan be$rbagai pe$rmasalahan dalam be$rbagai situasi.  

Pada dasarnya, HO$TS be$rkaitan e$rat de$ngan bagaimana suatu mate$ri atau pe$rmasalahan disajikan, de$ngan 

tujuan utama me$ndo $ro$ng siswa untuk be$lajar se$cara aktif. Me$lalui pe$nde$katan ini, siswa dido$ro$ng untuk 

me$nge$ksplo $rasi ko$nse$p yang dipe$lajari dan me$ngubah pe$nge$tahuan yang me$re$ka pe$ro$le$h me$njadi strate$gi dan so$lusi 

yang se$suai untuk me$nye$le$saikan masalah pe$mbe$lajaran yang re$le$van de$ngan ke$hidupan se$hari-hari. Se$jalan de$ngan 

itu, te$rdapat pe$rubahan signifikan dalam aktivitas be$lajar siswa pada pe$mbe$lajaran MIPA, yang me$njadi le$bih 

antusias, aktif, dan pe$rcaya diri dalam me$nyampaikan pe$ndapat. Hal ini be$rdampak langsung pada pe$ningkatan 

mo$tivasi be$lajar me$re$ka. De $ngan de$mikian, siswa se$makin do $minan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran, yang me$nunjukkan 

pe$rge$se$ran dari siste$m pe$mbe$lajaran be$rpusat pada guru (te$ache$r-ce$nte$re$d) me$nuju pe$mbe$lajaran yang be$rpusat pada 

siswa (stude$nt-ce$nte$re$d). Hal ini juga me$ngindikasikan bahwa pe$ran siswa tidak lagi te$rbatas pada se$kadar me$ncatat, 

me$mpe$rhatikan, me$nghafal, dan me$nde$ngarkan mate$ri yang disampaikan guru. 

Pe$mbe$lajaran be$rbasis HO$TS yang me$nitikbe$ratkan pada pe$ran aktif siswa juga be$rdampak be$sar te$rhadap 

inte$raksi dan ko$munikasi dalam ke$las, baik antara siswa maupun antara siswa dan guru. Inte$raksi yang be$rlangsung 

se$cara dua arah ini me$mbantu me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang le$bih e$fe$ktif, e$fisie$n, dan pro$gre$sif, se$suai de$ngan 

tujuan pe$ndidikan yang te$lah dite$tapkan. Salah satu karakte$ristik utama HO$TS adalah pe$nyajian to$pik atau masalah 

yang me$ndo $ro$ng siswa untuk be$rinte$raksi dan be$rdiskusi. Me$lalui diskusi ke$lo $mpo $k, siswa be$lajar untuk 

me$mbangun hubungan yang le$bih humanis se$rta me$mpe$ro $le$h ke$se$mpatan untuk me$nyampaikan pe$ndapat me$re$ka 

se$cara le$bih le$luasa. De$ngan me$mpe$rtimbangkan suatu pe$rmasalahan dari be$rbagai sudut pandang, siswa dapat 

me$mahami mate$ri se$cara le$bih me$nye$luruh dan me$ne$mukan so$lusi te$rbaik me$lalui musyawarah se$rta ke$se$pakatan 

be$rsama. 

Dalam pro$se$s ini, siswa juga te$rbiasa me$ne$rima dan me$mbe$rikan kritik se$cara ko$nstruktif, yang pada 

akhirnya me$mbantu me$re$ka dalam me$ngide$ntifikasi se$rta me$nganalisis suatu pe$rmasalahan dalam ko$nte$ks te$rte$ntu. 

Imple$me$ntasi HO$TS me$ne$kankan ke$se$imbangan pe$ran antara guru dan siswa, di mana guru be$rpe$ran se$bagai 

fasilitato $r, mo $tivato $r, se$rta e$valuato $r, se$me$ntara siswa be$rpe$ran se$bagai pe$se$rta aktif dalam pe$mbe$lajaran. 
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Pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif harus mampu me$ngo$ptimalkan kine$rja o$tak dalam be$rpikir, se$hingga siswa dapat te$rus 

me$nge$mbangkan ke$mampuan be$rpikir tingkat tinggi se$cara o $ptimal. Le$bih jauh, pe$ne$rapan HO$TS tidak hanya 

be$rdampak po$sitif pada aspe$k ko$gnitif dan aktivitas be$lajar siswa, te$tapi juga be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$te$rampilan 

so $sial me$re$ka. De$ngan ke$mampuan ko$munikasi dan inte$raksi yang le$bih baik, siswa dapat me$ne$mpatkan diri dalam 

be$rbagai lingkungan de$ngan le$bih pe$rcaya diri. O$le$h kare$na itu, untuk me$ngo$ptimalkan pe$rke$mbangan ko$gnitif siswa 

me$nuju pe$mikiran tingkat tinggi, HO$TS harus dite$rapkan se$cara te$pat se$suai de$ngan ke$butuhan siswa, ko$ndisi ke$las, 

se$rta ke$be$ragaman ke$mampuan dan gaya be$lajar me$re$ka. De$ngan me$mpe$rhatikan fakto$r-fakto$r te$rse$but, kualitas 

pe$mbe$lajaran akan me$ningkat, yang pada akhirnya be$rko $ntribusi dalam me$nciptakan sumbe$r daya manusia (SDM) 

yang ko$mpe$te$n se$rta mampu me$mbe$rikan dampak po$sitif bagi lingkungan se$kitarnya. 

2. RQ2: Apa sajakah fakto $r pe$ndukung dan pe$nghambat dalam me$ne$rapkan HO$TS pada pe$mbe$lajaran MIPA? 

 

 Pe$ne$rapan HO$TS akan me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran yang te$lah dite$tapkan jika dilakukan se$cara te$pat dan 

e$fe$ktif. Ke$be$rhasilan ini sangat be$rgantung pada pe$ran guru, yang me$miliki tanggung jawab be$sar dalam me$me$nuhi 

be$rbagai ke$butuhan siswa untuk me$ndukung ke$lancaran pro$se$s pe$mbe$lajaran MIPA se$hingga me$nghasilkan kualitas 

pe$mbe$lajaran yang o$ptimal. Se$lain itu, guru juga dituntut untuk me$mahami karakte$r se$tiap siswa se$cara me$nye$luruh, 

me$ngide$ntifikasi ke$ndala atau ke$sulitan yang dihadapi se$lama atau se$te$lah pe$mbe$lajaran be$rbasis HO$TS, se$rta 

me$ne$ntukan me$to $de$ dan gaya be$lajar yang se$suai bagi se$tiap siswa. Pe$mahaman ini me$njadi dasar dalam 

me$mbe$rikan layanan se$rta so $lusi yang te$pat guna me$mastikan te$rcapainya tujuan pe$mbe$lajaran MIPA se$kaligus 

me$ngurangi hambatan yang dapat me$ngganggu pro$se$s pe$mbe$lajaran. Dalam pe$ne$rapan HO$TS dalam ke$giatan 

be$lajar me$ngajar (KBM), te$rdapat be$be$rapa ko$mpo$ne$n pe$nting yang pe$rlu dipe$rhatikan untuk me$nunjang 

ke$be$rlangsungannya. Ko$mpo$ne$n te$rse$but te$rbagi me$njadi dua kate$go $ri utama, yaitu fakto $r pe$ndukung dan fakto$r 

pe$nghambat. Fakto$r pe$ndukung me$ncakup be$rbagai e$le$me$n yang be$rko$ntribusi te$rhadap ke$be$rhasilan imple$me$ntasi 

HO$TS dalam pe$mbe$lajaran. Fakto$r-fakto$r pe$ndukung ini dapat dije$laskan le$bih lanjut se$bagai be$rikut: 

a. Ko $mpe$te$nsi guru 

Me$nurut (Imam, 2012:240) (dalam Mulyana, 2003:1) dikatakan jika ko$mpe$te$nsi guru dalam me$laksanakan 

pro$se$s pe$mbe$lajaran se$suai de$ngan pro$se$dur yang be$rlaku me$rupakan salah satu indikato $r yang be$rpe$ngaruh 

cukup be$sar te$rhadap pe$rke$mbangan po$te$nsiakade$mik yang dimiliki siswa [19]. Ko$mpe$te$nsiguru adalah 

se$rangkaian pe$nguasaante$rhadap ke$te$rampilan, ke$mampuan, sikap, dan pe$nguatan yang harus dimiliki bahkan 

dikuasai o$le$h guru guna me$nunjang pro$se$s pe$mbe$lajaran yang dilaksanakan se$rta me$ncapai pada krite$ria te$naga 

pe$ndidik yang pro$fe$sio $nal, unggul, be$rkualitas se$rta turut se$rta me$ningkatkan kine$rja pro$fe$sinya se$cara pro$gre$sif 

[20]. Se$bagaimana yang te$rtuang dalam Undang- Undang No $mo$r 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1 te$ntang Guru 

dan Do$se$n “Ko$mpe$te$nsi guru me$liputi ko$mpe$te$nsi pe$dago$gik, ko$mpe$te$nsi ke$pribadian, ko$mpe$te$nsi so $sial, dan 

ko$mpe$te$nsi pro $fe$sio $nal yang dipe$ro$le$h me$lalui pe$ndidikan pro$fe$si”. Ke$e$mpat ko$mpe$te$nsi te$rse$but dapat 

dijabarkan se$bagai be$rikut: 

1) Ko $mpe$te$nsi pe$dago$gik diartikan se$bagai suatu ke$te$rampilan yang be$rke$naan de$ngan pe$laksanaan dan 

pe$nge$lo $laan pro$se$s pe$mbe$lajaran yang be$rlangsung agar be$rjalan se$cara o$ptimal dan e$fe$ktif se$hingga 

me$ncapai pada tujuan yang te$lah digariskan [21]. Dalam hal ini guru harus me$miliki ke$mampuan untuk 

me$laksanakan ko$nse$p pe$mbe$lajaran se$cara te$pat dan be$nar de$ngan me$mpe$rhatikan pada aspe$k ke$butuhan, 

gaya be$lajar, situasi se $rta ko $ndisi ke$las, dan ke$sulitan yang dihadapi o$le$h siswa. De$ngan de$mikian ke$tika guru 

mampu me$ngaplikasikan ko$nse$p pe$mbe$lajaan HO$TS de$ngan baik, maka akan me$nghasilkan kualitas dan 

mutu pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif se$suai de$ngan tujuan yang ingin dicapai yakni me$mbe$kali siswa de$ngan 

ke$mampuan be$rpikir tingkat tinggi dan turut se$rta me$nge$mbangkan ke$mampuan be$rpikir siste$matis, kritis, 

dan kre$atif se$bagai dasar untuk me$nghadapi tantangan di abad 21 se$pe$rti saat ini. 

2) Ko $mpe$te$nsi ke$pribadian yaitu be$rke$naan de$ngan ke$mampuan guru untuk be$rsikap ataupun me$miliki pe$rilaku 

yang baik agar dapat me$njadipanutandanco$nto$hbagipe$se$rtadidik. Dalam ke$se$hariannya pe$se$rta didik akan 

me$lihat dan me$niru apa yang dilakukan o$le$h o$rang yang dikaguminya, se$bab itu guru harus mampu 

me$mbe$rikan co$nto $h-co$nto$h po $sitif de$ngan me$miliki ke$pribadian yang baik se$pe$rti be$rakhlak mulia, so$pan 

dan santun, le$mah le$mbut, cinta dan kasih te$rhadap se$sama, jujur, adil, be$rtanggung jawab dan lain-lain. 

Pe$ne$rapan HO$TS dinilai sulit dan cukup rumit bagi se$bagian siswa, namun pe$manfaatan ko$mpe$te$nsi 

ke$pribadian yang dimilikiguru se$cara te$pat dapat me$rubahpe$rse$psi yang dibanguno$le$h siswa yaknide$ngan 

me$nunjukkan sikap sabar, ule$t, be$ke$rjake$ras, dan tidak mudah me$nye$rahdalam me$ncapai tujuan yang 

dite$ntukan. Walaupun siswa te$rbiasa de$ngan pe$mbe$lajaran ko$nve$nsio $nal, namun guru harus be$rke$yakinan 

bahwa usaha yang dilakukannya dalam me$maksimalkan pe$ne$rapan HO$TS akan me$nghasilkan kualitas 

pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif me$lalui sikap ataupun co$nto$h yang ditunjukannya te$rse $but. De$ngan de$mikian 

siswa dapat me$niru sikap yang ditunjukkan o$le$h gurunya se$bagai so$so $k yang dikagumi dan dijadikannya 

se$bagai panutan. 

3) Ko $mpe$te$nsi so $sial adalah ke$mampuan guru dalam me$mbangun inte$raksi dan ko$munikasi yang baik se$pe$rti 

de$ngan para guru, ke$pala se$ko$lah, o$rang tua murid hingga lingkungan masyarakat. Dalam hal ini guru dituntut 
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untuk me$nciptakan inte$raksi dan ko$munikasi yang be$rjalan se$cara harmo$nis se$pe$rti de$ngan ke$pala se$ko$lah 

se$bagai be$ntuk usaha yang dilakukan untuk me$ndapatkan dukungan dan ko$mitme $n dalam me$ningkatkan 

kualitas pe$mbe$lajaran me$lalui pe$ne$rapan HO$TS. Disisi lain guru juga dapat me$lakukan diskusi se$cara be$rkala 

de$ngan para guru lainnya agar dapat me$maksimalkan pe$mahaman ko$nse$p dan aplikasi HO$TS se$cara o $ptimal. 

Se$me$ntara dalam lingkungan masyarakat guru dapat be$rpe$ran untuk me$mbe$rikan ko$ntribusi po $sitif dalam 

be$ntuk e$dukasi yang dibe$rikan te$rkait ko$nse$p dan aplikasi HO$TS yang dapat dite$rapkan pula dilingkungan 

ke$luarga. Hal ini be$rtujuan untuk me$nye$imbangkan pe$nge$tahuan yang dipe$ro$le$h dise$ko $lah de$ngan 

pe$nye$mpurnaan yang dilakukan dirumah me$lalui pe$ran dan dukungan ke$luarga se$cara aktif. 

4) Ko $mpe$te$nsi pro $fe$sio $nal me$rupakan ke$mampuan yang me$rujuk pada pe$ran guru dalam me$njalankan tugasnya 

dan me$nguasai bidang ilmu te$rte$ntu se$bagai te$naga pe$ndidik yang be$rko$mpe$te$ndanbe$rkualitas se$hinggadapat 

me$mbimbing siswa agar me$nguasai pe$nge$tahuan atau ke$te$rampilan yang diharapkan se$cara o$ptimal. Guru 

juga harus me$nyampaikan pe$nge$tahuan de$ngan ko$nse$p yang se$de$rhana dan mudah dipahami o$le$h siswa, 

artinya ke$tika guru me$maparkan ko$nse$p pe$mbe$lajaran HO$TS yang cukup rumit dan padat maka 

5) guru harus kre$atif dan te$rampil dalam me$nyajikan mate$ri te$rse$but de$ngan gaya yang unik namun te$tap 

me$mpe$rhatikan pada aspe$k tujuan yang ingin dicapai. Kre$atifitas guru bukan hanya se$batas me$mo$difikasi 

mate$ri pe$mbe$lajaran yang disampaikan de$ngan ko$nse $p yang se$de$rhana, namun juga dapat dilakukan de$ngan 

me$nggabungkan ko$nse$p pe$mbe$lajaran de$ngan ke$te$rampilan    yang dimiliki o$le$h siswa se$hingga 

me$mudahkan siswa untuk me$mahami pe$mbe$lajaran yang dipe$ro$le$h se$kaligus me$mbe$rikan pe$ngalaman se$rta 

makna te$rse$ndiri bagi siswa se$te$lah me$ngikuti pro$se$s pe$mbe$lajaran te$rse$but. De$ngan de$mikian dapat 

dikatakan jika guru harus me$miliki ke$mampuan dalam me$nguasai mate$ri pe$mbe$lajaran se$cara luas dan utuh 

se$hingga me$rujuk pada upaya me$ngarahkan siswa untuk me$me$nuhi standar ko$mpe$te$nsi dan me$ncapai krite$ria 

yang dite$tapkan. 

b. Sarana prasarana 

Jika me$rujuk pada de$finisinya sarana dikatakanse$bagaipe$rle$ngkapan yang te$rse$dia dan se$cara langsung 

digunakan untuk me$nunjang pro$se$s pe$mbe$lajaran agar be$rjalan o$ptimal yang me$ncakup ke$te$rse$diaan me$ja, kursi, 

bahan ajar dan me$dia pe$mbe$lajaran [22]. Se$me$ntara prasarana adalah se$ge$nap fasilitas yang se$cara tidak 

langsung me$nunjang pro$se$s pe$laksanaan pe$mbe$lajaran se$pe$rti halaman, taman, lapangan, bangunan se$ko$lah, 

ruang labo$rato $rium dan lain-lain. De$ngan de$mikian sarana prasarana me$rupakan se$buah ke$le$ngkapan pada 

fasilitas yang digunakan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaranbaik yang be$rge$rak maupuntidak be$rge$rak 

se$bagaiwujuddalamme$ncapaipada tujuan pe$mbe$lajaran yang diharapkan dan me$nghasilkan kualitas 

pe$mbe$lajaran yang o$ptimal [21]. Pe$ne$rapan HO$TS dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar (KBM) akan me$ncapai hasil 

yang diinginkan apabila didukung dan te$rpe$nuhinya sarana yang me$nunjang ke$langsungan pe$mbe$lajaran te$rse$but 

salah satunya ke$te$rse$diaan ruangan ke$las yang luas, nyaman, be$rsih, dan cukup akan pe$ncahayaan se$hingga dapat 

me$nciptakan suasana pe$mbe$lajaran yang ko$ndusif, aktif, dan me$nye$nangkan se$rta me$maksimalkan pro$se$s 

pe$ne$rapan mate$ri o$le$h siswa se$cara o$ptimal. Se$me$ntara prasarana yang te$rse$dia dapat dijadikan se$bagai alte$rnatif 

dalam pe$me$nuhan pe$nge$tahuan siswa. 

Pe$mbe$lajaran yang umumnya dilaksanakan didalam ke$las dapat dise$le$nggarakan diluar lingkungan ke$las 

se$pe$rti taman, lapangan, halaman se$ko$lah maupun labo $rato$rium yang dapat digunakan se$bagai 

me$diape$mbe$lajarandanse$kaligus me$mbe$rikanke$san te$rse$ndiri bagi siswa se$te$lah me$ngikuti pe$mbe$lajaran 

te$rse$but. Me$nurut (Firmansyah, 2018:180) pe$nge$lo $laansarana prasarana yang baik dan dimanfaatkan se$cara 

o $ptimal be$rpe$ngaruh be$sar te$rhadap pe$ncapaian tujuan pe$mbe$lajaran yang me$ngarah pada pe$ningkatan hasil dan 

pre$stasi siswa dibidang akade$mik [23]. 

c. Manaje$me$n ke$las 

Manaje$me$n ke$las adalah se$buah ke$te$rampilan yang harus dikuasai o $le$h guru dalam be$ntuk me$nge$lo $la dan 

me$nge$ndalikan ke$butuhan siswa, situasi dan ko$ndisi ke$las se$rta hambatan yang dilalui siswa se$lama atau se$te$lah 

me$ngikuti pe$mbe$lajaran [24]. Dalam hal ini pe$nge$lo $laan ke$las yang dimaksud adalah me$njaga ko$nsiste$nsi 

suasana dan ko$ndisi ke$las agar be$rjalan se$cara ko $ndusif de$ngan me$libatkan siswa se$cara aktif se$bagai partisipan 

dan turut se$rta me$ngaplikasikan sarana prasarana yang te$rse$dia se$bagai wujud pe$manfaatan pe$nunjang 

pe$mbe$lajaran se$cara o$ptimal. Dalam pe$laksanaannya guru dituntut untuk mampu me$mbaca situasi ke$las agar 

dapat me$me$nuhi ke$butuhan dan me$nangani ke$sulitan yang dihadapi siswa se$rta me$lihat pe$luang yang te$rse$dia 

untuk me$maksimalkan pro$se$s pe$mbe$lajaran yang se$dang be$rlangsung. Se$o$rang guru bukan hanya se$ke$dar 

me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran saja, namun juga dapat te$rlibat dalam upaya me$mo$difikasi ke$las se$cara unik 

dan kre$atif se$bagai co$nto$h me$lakukan pe$nataan ulang pada ke$las se$cara be$rkala. Dalam pe$ne$rapan HO$TS yang 

be$rmuatan pe$me$cahan masalah dan me$ngharuskansiswauntuk me$lakukandiskusiguru dapat me$mbe$ntuk po$la 

te$rhadap kursidan me$ja yang digunakan de$ngan tujuan agar te$rciptanyainte$raksi dan ko$munikasi yang baikantar 

siswakhususnya dalam me$lakukan musyawarahse$kaligus me$ne$ntukanso$lusi yang te$pat atas masalah yang 

disajikan. 

d. Pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran 

Pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran diartikan se$bagai se$buah langkah dan upaya yang dilakukan dalam pro$se$s 

pe$mbe$lajaran yang be$rlangsung se$hingga me$ngarah pada pro$se$s pe$rke$mbangan kualitas siswa yang pro $duktif, 
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pe$mbe$lajaran yang o$ptimal, dan me$ncapai pada tujuan yang diharapkan [25]. Pe$re $ncanaan pe$mbe$lajaran 

me$ncakup pada pe$mbuatan RPP, pe$milihan sumbe$r dan bahan ajar se$rta pe$ne$ntuan me$to $de$ dan strate$gi yang 

te$pat yang dipe$rsiapkan se$cara matang guna me$nunjang ke$be$rhasilan pro$se$s pe$mbe$lajaran yang akan 

dilaksanakan. Dalam me$ne$rapkanHO$TS guru dituntut untuk mampu me$rancang RPP de$ngan baik dan be$nar yang 

me$ngacu pada silabus se$rta kurikulum yang be$rlaku de$ngan me$mpe$rhatikan pada indikato $r yang digambarkan 

me$lalui KD yang ingin dicapai. Se$dangkan pe$milihan me$to $de$danstrate$gipe$mbe$lajaran harus 

me$mpe$rhatikanpadake$butuhansiswase$rta situasi dan ko$ndisi ke$las agar pe$nggunaan me$to $de$ dan strate$gi dapat 

me$maksimalkan pe$mbe$lajaan yang be$rlangsung. Hal ini dapat dijadikan to$lak ukur untuk me$ne$ntukan me$to $de$ 

dan strate$gi yang te$pat agar dapat dipadu-padankan de$ngan pe$mbe$lajaran HO$TS se$hingga ke$duanya dapat saling 

me$le$ngkapi dan me$ncapai pada tujuan yang diharapkan. 

Fakto $r pe$nghambat me$rupakan ko$mpo$ne$n dalam be$ntuk suatu ke$ndala maupun ke$sulitan yang dihadapi 

ke$tika me$ne$rapkan HO$TS yang me$ngakibatkan pada ke$tidakmampuan untuk me$ncapai tujuan yang dite$ntukan. 

Fakto $r pe$nghambat me$liputi kualifikasi pe$ndidikan guru yang kurang me$madai dan tingkat pe$mahaman guru 

yang re$latif re$ndah. Fakto$r pe$nghambat te$rse$but dapat dijabarkan se$bagai be$rikut:

 

a) Kualifikasi pe$ndidikan guru yang kurang me$madai 

Se$bagaimana yang te$rtuang dalam Lampiran Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndidikan Nasio $nal No $mo $r 16 

Tahun 2007 Tanggal 4 Me$i 2007 te$ntang Standar Kualifikasi Akade$mik dan Ko$mpe$te$nsi Guru “Guru atau 

be$ntuk lain yang se$de$rajat harus me$miliki kualifikasi akade$mik pe$ndidikan minimal diplo$ma e$mpat (D-IV) 

atau sarjana (S1) dalam bidang pe$ndidikan MIPA (D-IV/S1) yang dipe$ro$le$h daripro$gram studi yang 

te$rakre$ditasi. Artinya pe$ne$rapan ko$nse$p pe$mbe$lajaran yang dilaksanakan o$le$h te$naga pe$ndidik yang 

be$rlatar be$lakang pe$ndidikan dan ahli dibidang MIPA  akan me$maksimalkanpro$se$spe$mbe$lajaran yang 

be$rlangsung se$kaligusturut se$rta me$nge$mbangkan kualitas pe$mbe$lajaran yang pro$gre$sif dan me$nghasilkan 

sumbe$r daya manusia (SDM) yang be$rko$mpe$te$n khususnya ditingkat dasar. Se$me$ntara me$lihat re$alita yang 

te$rjadi te$naga pe$ndidik yang te$rse$dia umumnya te$lah me$me$nuhi kualifikasi pe$ndidikan minimal diplo $ma 

e$mpat (D-IV) atau sarjana (S1) namun tidak be$rko$nse$ntrasi pada bidang MIPA. Banyak diantara te$naga 

pe$ndidik yang be$rpro$fe$si se$bagai guru me$miliki latar be$lakang yang be$ragam se$pe$rti be$rko$nse$ntrasi 

dibidang no$n MIPA. Guru me$miliki pe$ranan yang cukup be$sar se$bagai ujung to $mbak dalam ke$be$rhasilan 

suatu pe$mbe$lajaran yang dilaksanakan se$hingga me$ncapai pada tujuan yang diharapkan [26]. 

De$ngan de$mikian guru yang bukan be$rlatar be$lakang pe$ndidikan bidang MIPA se$rta tidak me$nguasai 

ko$mpe$te$nsi guru dan me$miliki pe$ngalaman dalam me$laksanakan pe$mbe$lajaran ditingkat dasar akan 

me$ngalami ke$ndala dalam me$ne$rapkan ko$nse$p pe $mbe$lajaran khususnya pe$ne$rapan HO$TS yang dinilai 

cukup rumit. Hal ini dise$babkan o$le$h ke$tidakmampuan untuk me$mahami se$cara te$o $ritis dan 

me$ngaplikasikannya dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar (KBM) yang be$rlangsung. Situasi ini akan me$micu 

pada re$ndahnya upaya dan kiat-kiat yang dilakukan pihak se$ko $lah dalam me$ningkatkan kualitas pe$ndidikan 

danmutu pe$mbe$lajaran me$lalui pe$ne$rapan HO$TS se $bagai langkah untuk me$mbe$kali dan me$nge$mbangkan 

ke$mampuan be$rpikir siswa agar te$rbiasa be$rpikir de$ngan le$ve$l yang le$bih tinggi me$liputi ke$mampuan 

be$rpikir kritis, kre$atif, dan e$valuatif se$bagai dasar untuk me$nghadapi tantangan, pro $ble$matika, dan 

pe$rubahan zaman di e$ra glo$balisasi se$pe$rti saat ini. 

b) Tingkat pe$mahaman guru yang re$latif re$ndah te$rhadap HO$TS 

Salah satu fakto$r pe$micu re$ndahnya pe$mahaman guru te$rhadap pe$ne$rapan HO$TS ialah minimnya 

pe$latihan dan pe$ndampingan yang dibe$rikan o$le$h pihak atau instansi te$rkait se$pe$rti Dinas Pe$ndidikan 

se$te$mpat [27]. Pe$latihan maupun pe$ndampingan yang umumnya dilaksanakan masih be$rsifat se$cara te$o $ritis 

dan te$rpaku pada pro$se$s pe$nyampaian mate$ri yang ce$nde$rung padat o$le$h pe$mbicara ataupun narasumbe$r. 

Dalam hal ini guru yang no$tabe$ne$nya me$rupakan pe$nde$ngar me$njadi pasif se$bab te$rbatas pada 

ke$giatanme$nde$ngarkan, me$nulis mate$ri-mate$ri yang disampaikan o$le$h narasumbe$r, dan me$ngingathal-hal 

yang dianggap pe$nting tanpa dilibatkan se$cara aktif dan utuh se$lama me$ngikuti pe$latihan te$rse$but. De$ngan 

de$mikian ke$mampuan guru akan te$rbatas pada pe$mahaman me$nge$nai ko$nse$p HO$TS, namun ce$nde$rung 

ke$sulitan dalam me$ngaplikasikan te$o $ri yang dipe$ro$le$hnya dalam me$laksanakan pro$se$s pe$mbe$lajaran yang 

me$ne$rapkan HO$TS. Ke$tidakse$imbangan antara te$o $ri yang disajikan de$ngan pro$se$s pe$ngaplikasiannya 

hanya akan me$mbangun pe$rse$psi guru me$nge$nai pe$ne$rapan HO$TS se$cara ne$gatif dimana dalam 

pe$laksanaannya guru be$ranggapan bahwa HO$TS ce$nde$rung rumit, be$rbe$lit-be$lit,me$nimbulkan ke$sulitan 

pada diri siswa hingga me$mbutuhkan waktu yang cukup lama. 

Se$jatinya pe$nyampaian mate$ri yang dilakukan harus me$lihat pada aspe$k ke$se$imbangan dan 

pe$nye$mpurnaan. Pe$mbicara se$bagai narasumbe$r harus me$nciptakan inte$raksi dan ko$munikasi dua arah 

de$ngan me$libatkan pe$nde$ngar se$cara aktif se$hingga dapat me$ne$kan tingginya ke$mampuan yang te$rbatas 

pada me$ngingat dan me$nghafal yang se$lama ini me$njadi ke$ndala dalam pe$nguasaan mate$ri yang disajikan 

de$ngan me$ngarah pada ke$mampuan me$mahami ko$nse$p yang disajikan agar dime$nge$rti se$cara utuh se$rta 
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me$me$nuhi kualifikasi yang diharapkan. Pe$nye$mpurnaan yang dilakukan se$mata-mata be$rtujuan untuk 

me$maksimalkan pe$mahaman me$nge$nai ko$nse$p HO$TS yang dapat diupayakan me$lalui pe$latihan yang 

be$ro$rie$ntasi pada ke$giatan pe$ngaplikasian HO$TS de$ngan be$nar khususnya ditingkat dasar. Langkah ini 

dapat me$nunjang pe$mahaman yang te$lah dikuasai o$le$h guru se$hingga dapat te$rsalurkan dalam be$ntuk 

pe$laksanaan pro$se$s pe$mbe$lajaran yang dilakukan se$hari-hari de$ngan me$ne$rapkan HO$TS se$cara te$pat. 

Ko $o $rdinasi se$rta ko$mitme$n dari Dinas Pe$ndidikan se$rta Ke$pala Se$ko$lah harus dibangun se$cara humanis 

se$bagai be$ntuk dukungan dalam me$lakukan pe$latihan dan pe$ndampingan se$cara be$rkala te$rle$bih dalam 

me$ngupayakan pe$ne$rapan HO$TS se$jak dini mulai ditingkat SD hingga SMA pada pe$mbe$lajaran MIPA 

se$kaligus me$mbe$kali te$naga pe$ndidik untuk me$nge$mbangkan ko$mpe$te$nsi yang dimilikinya agar dapat 

me$me$nuhi kualifikasi guru yang pro$fe$sio $nal dan be$rko$mpe$te$n dibidang MIPA. 

 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil re$vie$w te$rhadap jurnal pe$mbe$lajaran HO$TS pada hasil be$lajar siswa di mata pe$lajaran 

MIPA , pe$nulis be$rpe$ndapat bahwa imple$me$ntasi HO$TS ce$nde$rung dapat me$ningkatkan pe $mahaman siswa te$rhadap 

mate$ri yang disampaikan se$rta hasil be$lajar me$re$ka. Pe$manfaatan HO$TS akan me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rpikir 

kritis siswa, dan siswa tidak hanya akan me$nghafal namun juga me$mahami ko$nse$p se$cara me$ndalam dan dapat 

dite$rapkan pada situasi te$rte$ntu. Imple$me$ntasi HO$TS di pe$lajaran MIPA juga dapat me$ningkatkan ke$aktifan siswa 

te$rhadap mate$ri, mo$tivasi dalam be$lajar se$rta me$ningkatkan ke$mampuan pro$ble$m-so $lving siswa, dan 

ke$te$rampilan be$rpikir tingkat tinggi. Se$bagai hasilnya, siswa ce$nde$rung me$ndapatkan nilai yang le$bih baik di ujian 

atau te$s daripada siswa yang tidak me$ndapatkan mate$ri pe$nunjang te$rse$but se$bab dibe$kali ke$mampuan be$rpikir le$bih 

kritis dan kre$atif.. Namun de$mikian, pe$ne$rapan HO$TS ini me$mbutuhkan pe$rsiapan yang matang dari guru te$rmasuk 

dalam hal de$sain pe$mbe$lajaran yang se$suai, se$rta pe$manfaatan me$to $de$ dan me$dia yang e$fe$ktif untuk me$libatkan siswa 

dalam aktivitas yang me$nantang pe$mikiran me$re$ka. 
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